
 

 

BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Penelitian  

Desa Sukamantri terletak di sebelah Utara Kabupaten Ciamis, 

berbatasan dengan Kabupaten Majalengka. Sebagian besar masyarakatnya 

adalah pedagang dan petani, dengan ketinggian 700-950 meter diatas permukaan 

laut menjadikan desa tersebut memiliki suhu udara yang sejuk ditambah dengan 

masih hijaunya pegunungan. Desa yang sejuk itu memiliki kesenian tradisional 

yang unik yang tidak dimiliki daerah yang lain, yang sampai saat ini masih 

terpelihara dengan baik.  

Kesenian tradisional tersebut bernama Bebegig Sukamantri. Nama 

tersebut diambil dari nama desa asal terlahirnya kesenian tersebut yakni Desa 

Sukamantri Kecamatan Sukamantri Kabupaten Ciamis Provinsi Jawa Barat.   

Beberapa sisi unik dari kesenian bebegig sukamantri ini diantaranya 

dari sudut pandang sejarah, filosofi-filosofi yang terkandung dari kostum yang 

digunakan serta dari pelafalan syair yang berfungsi dan dianggap sebagai sebuah 

do’a serta pesan-pesan, kemudian pola pelestarian yang terbilang berhasil 

mempertahankan kesenian tradisional ini lestari.  

Hal positif yang membuat penulis tertarik dari kesenian ini adalah 

pesan yang terkandung yang secara implisit menyiratkan agar manusia bisa 

menjaga alam yang merupakan warisan leluhur, seni bebegig sukamantri 

diilhami dari bentuk seni budaya ngarumat jagat atau secara definisi untuk 

memelihara atau menjaga alam di Desa Sukamantri Kabupaten Ciamis.  
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Berdasarkan ketertarikan penulis terhadap bentuk penyajian, simbol dan 

pemaknaan yang terkandung dalam kesenian tersebut. Satu sisi yang belum tersentuh adalah 

berupa pemaknaan symbol mantra yang terkandung dalam kesenian ini, untuk itu penulis 

mengambil fokus penelitian dalam kesenian bebegig sukamantri sebagai representasi pesan 

moral kesenian ini.  

Pertimbangan penulis merasa tertarik karena terdapat kebaruan dari penelitian 

tentang kesenian ini meneliti tentang pemaknaan yang terkandung terutama dalam bentuk 

penyajian dan pelapalan mantra serta kostum dan perangkat pertunjukan yang lebih bersifat 

menyeramkan. Kostum yang digunakan seolah olah tidak lazim dengan kostum seni yang 

sekarang banyak di gunakan di Indonesia, dengan dandanan yang menyeramkan tetapi 

menarik perhatian.  

Unsur dalam pertunjukan kesenian bebegig sukamantri ini terdiri dari unsur 

musik, tari dan rupa tetapi yang lebih menonjol adalah pada pelafalan syair yang dianggap 

sebagai mantra yang memiliki peran yang paling penting di dalam pertunjukan tersebut.  

Untuk membedah dan mengidentifikasi masalah tulisan ini, diperlukan pisau 

bedah penelitian secara kolaborasi dengan bidang ilmu lainnya diantaranya ilmu antropolgi, 

sosilogi, psikologi dan ilmu semiotika.  

Sosiologi diperlukan untuk mempelajari hal interaksi bermasyarakat. Interaksi, 

relasi, dan komunikasi sosial dapat diposisikan sebagai objek formal Sosiologi. Ilmu 

Sosiologi melihat individu sebagai makhluk sosial, bagian dari masyarakat dan terhubung 

pada jaringan sosial yang membentuk kelompok.   

  

  

Ilmu Antropolgi diperlukan untuk membedah perilaku manusia di masyarakat 

dalam berprilaku dan berkebudayaan untuk membangun masyarakat itu sendiri sedangkan 
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Ilmu Psikologi untuk membedah perilaku dan peran fungsi mental manusia dalam perilaku 

individu maupun kelompok.  Untuk mengungkap pemaknaan dari simbol-simbol yang 

terkandung dalam proses seni dan kehidupan maka diperlukan kajian Ilmu semiotika yang 

menganggap bahwa fenomena sosial yang terjadi pada masyarakat dan kebudayaan adalah 

sebagai suatu tanda-tanda tentang makna yang terkandung dalam objek tersebut.  

B. Identifikasi Masalah  

Kesenian Bebegig sukamantri merupakan kesenian yang unik dan menarik 

untuk dipahami dan dikaji lebih jelas. Untuk mengungkap hal-hal yang terdapat pada 

kesenian ini ditemukan beberapa permasalahan. Agar lebih terarah, maka penelitian yang 

dilakukan dibatasi dan difokuskan pada hal-hal yang terkait dengan pemaknaan yang 

terkandung dan simbol-simbol yang terdapat pada kesenian tersebut.  

Identifikasi permasalahan dari penelitian ini adalah:  

1. Tentang penyajian pada kesenian bebegig sukamantri  

2. Makna yang terkandung di dalam pelafalan mantra Bebegig Sukamantri.  

3. Belum banyak penelitian yang mengkaji Kesenian Bebegig sukamantri.  

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan dapat rumuskan 

sebagai berikut:   

1. Bagaimana bentuk penyajian kesenian Bebegig Sukamantri di desa Sukamantri 

Kabupaten Ciamis?  

2. Bagaimana makna simbolik yang terkandung dari pelafalan mantra Bebegig  

Sukamantri tersebut?  

D. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk :   

1. Mendeskripsikan kesenian bebegig sukamantri di desa Sukamantri Kabupaten Ciamis  
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2. Menganalisis kandungan pemaknaan simbolik dari pelafalan mantra bebegig sukamantri.  

E. Manfaat Penelitian  

Dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis  

Teoritis pada penelitian ini yaitu untuk memaparkan hasil penelitian sehingga 

diharapkan mengembangkan seni budaya pada umumnya di bidang kesenian dan dapat 

lebih mengenal makna khususnya yang terkait dengan konteks simbol. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran tentang representasi simbol pada Kesenian 

Bebegig sukamantri.  

2. Manfaat Praktis a. Bagi Peneliti Menambah wawasan tentang kesenian khas daerah 

Kabupaten Ciamis khususnya Kesenian Bebegig Sukamantri dari Desa Sukamantri 

Kabupaten Ciamis.  

b. Bagi Lembaga Penelitian  

Menambah data dan arsip kesenian khususnya Kesenian Bebegig sukamantri yang 

berada di Desa Sukamantri Kabupaten Ciamis.  

c. Bagi Masyarakat  

1) Dengan adanya penelitian ini, masyarakat dapat mengetahui tentang kesenian 

Bebegig sukamantri dengan membaca hasil penelitian dan dapat memperoleh 

informasi tertulis atau pun data.  

2) Diharapkan masyarakat dapat melestarikan Kesenian Bebegig  

Sukamantri agar lebih dikenal oleh masyarakat luas.  

F. Sistematika Penelitian  

Berikut ini adalah sistematika yang digunakan dalam penyusunan  

1. BAB I : Pendahuluan  

Terdiri dari Latar Belakang Penelitian, Identifikasi Masalah, Rumusan  
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Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penelitian.  

2. BAB II : Kajian Teori  

Secara garis besar pada bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang mendukung 

pelaksaan penelitian yaitu kajian teori mengenai makna simbolik, Ilmu Sosiologi, Ilmu 

Antropologi, Ilmu Semiotika, Ilmu  

Psikologi, Kesenian Kabupaten Ciamis, Kesenian Bebegig sukamantri.  

  

3. BAB III : Metode Penelitian  

Menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian, baik yang menyangkut 

dengan cara pengumpulan data, cara pengolahan data, wawancara, dokumentasi dan studi 

studi pustaka yang dibantu dengan instrumen atau alat seperti handphone, kamera dan 

lainnya.  

 

 

4. BAB IV : Hasil dan Penelitian  

Menjelaskan tentang hasil dan pembahasan dari penelitian berupa data-data tentang 

bentuk dan struktur penyajian serta makna pelafalan syair pada kesenian bebegig 

sukamantri.  

5. BAB V : Kesimpulan dan Saran  

Berisi kesimpulan dan rekomendasi yang mencakup keseluruhan dengan tulisan secara 

ringkas yang diharapkan dapat memberikan penjelasan dalam memahami maksud dan 

tujuan penelitian.  
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